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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang
berkaitan dengan: (1) kategori hubungan kausal antara
kehadiran peserta didik dalam pembelajaran daring tatap
maya terhadap capaian kompetensi kognisi, (2) besar
pengaruh kehadiran peserta didik dalam pembelajaran daring
tatap maya terhadap capaian kompetensi kognisi. Penelitian
ini merupakan penelitian evaluasi dengan pendekatan
kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer berupa capaian kompetensi kognisi yang
dikumpulkan melalui tes, tingkat kehadiran melalui observasi
dan tingkat kepuasaan layanan melalui angket. Uji statistik
yang digunakan adalah analisis regresi sederhana. Pada taraf
signifikansi 5%, kesimpulan hasil penelitian mengindikasikan
bahwa: (1) kehadiran peserta didik dalam pembelajaran
daring tatap maya memiliki hubungan kausal kategori rendah
terhadap capaian kompetensi kognisi, (2) Pengaruh kehadiran
peserta didik pada pembelajaran daring tatap maya terhadap
capaian kompetensi kognitif sebesar 4,47%.

A. Pendahuluan kehidupan secara sistemik, tak terkecuali
Seperti efek domino, pandemi dunia pendidikan. Sesuai dengan laporan

covid-19 mempengaruhi berbagai aspek UNESCO  (Pujiastuti, 2020), bahwa
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pandemi covid-19
577.305.660 pelajar dari pendidikan
prasekolah dasar hingga menengah atas dan
86.034.287 pelajar dari pendidikan tinggi di
seluruh dunia. Menurut Pujiastuti (2020)

mengancam

hal tersebut membuat pemerintah dan
lembaga terkait menghadirkan alternatif
proses pendidikan bagi peserta didik
dengan belajar mengajar jarak jauh atau
belajar online atau belajar dari rumah
dengan pendampingan orang tua. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
(Kemdikbud, 2017), daring merupakan
akronim dari frasa dalam jaringan, artinya
pendidik dan peserta didik terhubung
melalui  jejaring. Menurut  Hartanto
(Amadea & Ayuningtyas, 2020) terdapat
dua tipe pembelajaran jarak jauh, yaitu
daring sinkronus dan asinkronus. Daring
sinkronus  merupakan  suatu  jenis
pembelajaran yang dilakukan guru dan
siswa secara langsung (tatap maya) melalui
jaringan internet. Dalam hal ini pendidik
dan peserta didik terhubung oleh media
video conference (vicon). Hyder dkk.
(2007) mengartikan video conference
sebagai gabungan video dan audio dalam
mode layar penuh. Selain itu terdapat
pilihan daring asinkronus, dengan kegiatan
pembelajaran tidak secara langsung,
misalnya melalui pemberian materi dari

guru menggunakan aplikasi, kemudian

peserta didik membaca dan memahaminya
secara mandiri (Wardoyo, 2021).
Kehadiran ~ berbagai  aplikasi
menyajikan banyak opsi bagi dunia
persekolahan untuk membuat pilihan
sebagai pengganti tatap muka
konvensional. Aplikasi konferensi daring,
seperti zoom, google meet dan aplikasi
lainnya menjadi sangat bermanfaat sebagai
media pertemuan yang dapat menghadirkan
orang secara massal tanpa berkerumun,
termasuk kegiatan pembelajaran di dalam
kelas virtual. Bahkan Matt Binder (Intizar,
2020) mencatat jumlah download aplikasi
konferensi video, dalam hal ini zoom
mencapai 94 juta kali dalam rentang 1 April
sampai dengan 30 Juni 2020. SMA Negeri
1 Sungailiat sebagai salah satu institusi di
Kabupaten Bangka telah lebih dari dua
semester memilih fasilitas google meet dan
microsoft officeteams yang dioperasikan
secara terorganisasi dalam
menyelenggarakan pembelajaran daring
sinkron tatap maya. Keluhan muncul dari
para guru terkait interaksi yang tidak
berjalan seperti layaknya tatap muka, sulit
mengharapkan respon siswa  ketika
dilakukan dialog. Terjadinya kehadiran
semu di dalam kelas virtual. Berdasarkan
perangkat peserta didik tercatat hadir, tetapi
ketika diajak berdialog tidak merespon.
Diduga kuat terjadi pula multitasking
(berkegiatan ganda) selama pembelajaran.
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Peserta didik tidak fokus pada satu
aktivitas. Hasil penelitian Widodo dan
Nursaptini (2020) menemukan fakta terkait
kesulitan yang dihadapi mahasiswa PGSD
Universitas Mataram, vyakni 57,86%
disebabkan jaringan internet, 12,14%
mengaku kurang fokus dan kesulitan
memahami materi, 10,00% karena kuota
internet terbatas, 9,29% bermasalah dengan
media pembelajaran, 5,00% terkendala
dengan  pengerjaan  tugas, 3,57%
bermasalah dengan jadwal dan 2,14%
merasa  tidak  mengalami  kendala.
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
dimaknai bahwa setelah jaringan internet
memadai, maka kurang fokus menjadi
kendala terbesar yang menyebabkan
pembelajaran daring tidak efektif. Dalam
penelitian lain, Fauza dkk. (2020), tidak
fokus dalam pembelajaran daring dialami
oleh sebagian besar mahasiswa Program
studi Pendidikan Fisika Universitas Riau,
yakni sebesar 96%. Dikatakan lebih lanjut,
hal ini terjadi karena lingkungan yang tidak
mendukung, diantaranya gangguan TV,
gadget, pekerjaan rumuah, anggota
keluarga, dan lain-lain.

Berangkat dari berbagai keluhan
dan dugaan tersebut, timbul tanda tanya
besar terkait dengan pengaruh kehadiran
peserta didik terhadap hasil belajar daring.
Pakar pendidikan Universitas Brawijara
(UB) Aulia Lugman Aziz (Harnani, 2020)

berpendapat bahwa selamanya profesi guru
tidak tergantikan oleh teknologi. Tentu
yang dimaksud, kehadiran guru di depan
kelas nyata (real) akan berkontribusi lebih
baik dibandingkan di kelas maya. Berbeda
dengan hasil kajian Damayanthi (2020)
yang menyimpulkan bahwa pembelajaran
daring dapat menggantikan pembelajaran
konvensional secara tatap muka. Meskipun
demikian, para mahasiswa yang menjadi
subjek penelitian lebih memilih
pembelajaran  tatap muka  kembali
diterapkan dibandingkan dengan
mempermanenkan tatap maya. Dalam
kajian ini subjek penelitian adalah
mahasiswa dengan kepribadian yang sudah
lebih mapan dan bertanggung jawab.
Barangkali akan berbeda jika subjek
penelitiannya adalah siswa yang secara
psikologi masih harus terus dibimbing,
diarahkan dan dilatih. Dengan bersandar
pada dugaan tersebut penelitian ini penting
untuk dilakukan, dengan maksud untuk
mendapatkan informasi yang akurat
berkenaan dengan besar efek kehadiran
daring terhadap capaian hasil belajar
peserta didik.

Wahyuddin dan Nurcahaya (2018)
mengindentifikasi ~ keefektifan ~ suatu
pembelajaran dalam dua indikator, yaitu:
(1) hasil belajar, dan (2) keaktifan peserta
didik selama proses pembelajaran. Hasil

belajar, oleh Khaeruddin (2015) diartikan
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sebagai evaluasi akhir yang dilakukan oleh
pendidik  untuk  mengukur  tingkat
penguasaan peserta didik terhadap materi
pembelajaran, setelah mengikuti
pembelajaran. Tidak berbeda dengan
pendapat Haryoko (2009), bahwa hasil
belajar adalah nilai sebagai pengukur
penguasaan materi peserta didik setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran. Tentang
keaktifan selama pembelajaran, Paul B.
Diedric (Aliwanto, 2017) menjelaskan
bahwa terdapat beberapa aktivitas peserta
didik yang berdampak pada pencapaian
maksimum hasil belajar, yaitu: (a) visual
activities (b) oral activities, (c) listening
activities, (d) writing activities, dan (e)
mental activities.

Penelitian ini dibatasi pada satu
indikator efektivitas pembelajaran, yakni
hasil belajar. Bloom (Nurtanto, 2015)
membagi learning domain sebagai tujuan
pembelajaran dalam tiga aspek, yakni: (1)
aspek cognitive (kognisi), (2) aspek
affective  (sikap), dan (3) aspek
psychomotor (keterampilan). Di bagian lain
Omar et. al. (Nurtanto, 2015) mengatakan
bahwa Bloom’s  Taxonomy is a
classification of learning objectives within
education of educators set for
students.Namun dengan tidak mengurangi
arti penting dari dua aspek lain, penelitian
ini mengerucut pada aspek kognisi saja,

dengan alasan bahwa secara daring (online)

capaian hasilbelajar ranah kognisi akan
lebih  mudah diukur ketercapaiannya.
Sesuai dengan pendapat Rosa (Nabilah,
2020), kemampuan berpikir  kognitif
peserta didik dapat diukur dengan memberi
tes kepada peserta didik, termasuk dalam

hal ini melalui tes online.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dapat digolongkan
sebagai penelitian evaluasi yang dilakukan
melalui pendekatan kuantitatif (Sugiyono,
2007). Penelitian ini

menentukan besar keeratan hubungan

bermaksud

sebab-akibat antara tingkat kehadiran
sebagai variabel bebas (independent)
dengan capaian kompetensi kognisi sebagai
variabel terikat (dependent). Penelitian
dilaksanakan di kelas XII MIPA SMA
Negeri 1 Sungailiat, Kabupaten Bangka,
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
Pengumpulan dan pengolahan data hasil tes
capaian kompetensi dan respon kuesioner
dilakukan dari tanggal 3 sampai dengan 20
Maret 2021. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas X1l SMA
Negeri 1 Sungailiat, dan sampel penelitian
dipilih secara acak dari data peserta didik
kelas XII MIPA 1, XII MIPA 2 dan XIlI
MIPA 3, sebanyak 64 subjek penelitian.
Penelitian ini menggunakan
paradigma sederhana, dengan variabel

independen X = tingkat kehadiran dan
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variabel dependen Y = tingkat capaian
kompetensi kognisi. Paradigma dimaksud

disajikan dalam desain berikut ini:

Gambar 1. Hubungan Kausal Antar

variabel

Gambar 1 mengilustrasikan hubungan
sebab-akibat antara variabel X dan variabel
Y. Melalui analisis regresi dapat diketahui
seberapa kuat variabel Y dapat diprediksi
melalui variabel X (Sugiyono, 2002).

Data hasil belajar pada kompetensi
kognisi dikumpulkan melalui tes yang
dilaksanakan pada tiap selesai
pembelajaran satu kompetensi dasar (KD),
masing-masing sebanyak dua kali. Di kelas
XIl MIPA pembelajaran matematika
peminatan terdiri atas dua KD pengetahuan,
yaitu Distribusi Peluang Binomial dan
Distribusi Normal.

Instrumen yang digunakan dalam tes
hasil belajar berupa soal pilihan berganda
dengan lima opsi. Soal tes sudah terkumpul
dalam satu perangkat di dalam buku
pendamping pembelajaran siswa.
Perangkat soal discan dan diunggah ke situs
liveworksheet untuk dijadikan sebagai
naskah  yang siap  didistribusikan,

dikerjakan dan dinilai secara online.

Soal Matematika Peminatan KD 3.5 tentang Distribusi Peluang Binomial 2 - Answers
by Andreleo Jean Caesar Indra Pumama

1 pg. ~s,.wg tormasuk 6. Denl sebanyak
adaia

Deni o
" dua kall. Jika variabel acak X menyatakan
A biangan asl lebih darl 4 selisih mata dadu yang muncul, X =

A (0,1,2,34,586)

B (1.2,9,4,56)

C. (0.1,2,3.4,5

0. (0.1

E (8

Andi mengerjakan 6 buah soal. Variabel
acak X menyatakan banyak soal yang di
kerjakan dengan benar, Hasil yang mungkin

X adaiah

A {0,1,2,3,4,56)
B. {1.2,3,4,5.6)
C. {0,1,2,3.4,5
D. (0.6}

xan asi sisi angka yang diperoleh
Has ingkin X adalah E {8
A D. (1,23 8. Sepasang pengantin baru merencanakan
8. E {1,2 mempunyai dua anak. Jika variabel X me-
nyatakan banyak anak perempuan, X =
4 Anita melambungkan dua buah dadu ber- A 10, 1)
samaan. Jika variabel acak X menyatakan B (1.2
jumiah mata dadu yang muncul, X = G 012
= 4,5,6,7,8,9,10,11,12} D. {0,1,2,3)
(8] (1,2,3,4,5,6,7,8,9,10) E. (0.1.2,3,4
[€]0.1.2.3,4.56,7.8) 9. Sepasang pengantin baru merencanakan
(0] 11.2.3,4,56) mempunyai tiga anak. Variabel acak X me
[E] 0,1.2,3,4.5) nyatakan banyak anak perempuan. Nilai
P(X =1)adalah ...

5. Dewi melemparkan lima keping uang logam.
Variabel acak X menyatakan banyak hasi A g
sisi angka yang diperoleh. Hasil yang
mungkin X adalah

1,2,3,4,5)
{0,1,2,3,4)

v {0,1,2,3,4,5)

{1,2,3,4,5,6,7,8,9, 10}
0.1,2,3,4,5,6,7,8,9,10)

mop >
mo b m

Gambar 2. Contoh Penilaian Secara

Online pada Situs liveworksheet.com

Teknik nontes berupa observasi
dilaksanakan melalui daftar cek kehadiran
yang disusun dalam bentuk formulir
aplikasi google form per pertemuan.
Tingkat kehadiran dihitung dengan

menggunakan rumus:
TH = 2L x 100% dengan:
JHM ' ’

TH : tingkat kehadiran
JH :jumlah kehadiran
JHM: jumlah kehadiran maksimum

Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi sederhana antar dua

variabel yang bertujuan untuk mengukur
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tingkat keeratan hubungan fungsional atau
kausal antara kehadiran peserta didik
sebagai variabel independen dengan hasil
belajar berupa capaian kompetensi kognisi
sebagai variabel dependen. Hipotesis yang

akan diuji dalam penelitian ini adalah:

Hy: Kehadiran peserta didik pada
pembelajaran daring tatap maya tidak
berpengaruh  secara  signifikan

terhadap capaian kompetensi kognisi

H,: Kehadiran peserta didik pada
pembelajaran daring tatap maya
berpengaruh  secara  signifikan

terhadap capaian kompetensi kognisi

Hipotesis diuji dengan menghitung
koefisien korelasi (r) dan koefiensi
determinasi (r?) yang masing-masing
koefisien akan menyajikan informasi
tentang tingkat keeratan hubungan
pengaruh dan seberapa besar capaian
kompetensi  kognisi  dipengaruhi  oleh
tingkat kehadiran peserta didik dalam
pembelajaran daring tatap maya. Nilai r
hasil perhitungan pada sampel akan
diinterpretasikan secara kategorial
berdasarkan tabel pedoman interpretasi.
Selain itu untuk menguji keberlakuan
temuan pada sampel terhadap populasi,
nilai r hasil perhitungan akan dibandingkan
dengan r pada tabel korelasi untuk taraf

signifikan 5% pada ukuran sampel n = 64.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Hasil Penelitian

Data tes hasil belajar dan kehadiran
per peserta didik yang terkumpul diolah,
sedemikian hingga diperoleh nilai rata-rata
(mean) sebagai ukuran pemusatan dan nilai
simpangan baku sebagai ukuran sebaran
data. Hasil pengolahan disajikan dalam
tabel berikut:

Tabel 1. Data Hasil Tes dan Kehadiran

Hasil Rata-rata | Simpangan Baku
Tes Kompetensi Kognisi 88,3625 7,1974312
Tingkat Kehadiran (%) 83,6805 15,9571184

Pengaruh kehadiran terhadap capaian
kompetensi dihitung dengan menggunakan
aplikasi Microsoft office excel dengan hasil

sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi
Melalui Ms Office Excell

SUMMARY OUTPUT

Regression Stotistics
Multiple R 0211417063
R Square 0,044697174
Adjusted R Square 0,029289064
Standard Error 1091244834
Observations 64

ANOVA

df 55 MS F Significance F
Regression 1 1458732516 1458732516 2,90089  0,093539275
Residual 62 3117716748 50,28575401
Total 63 3263,59

Coefficients  Standard Error t Stat Pvalue  Lower 5%  Upper 85% Lower 95.0% Ujpper 95,0%
Intercept 8038078018 4768251624 1685701492 T8E-25 70851181 899143794 70851181 8991437937
% Hadir 0,095359307 0,055988359 1703198824 009354 016559828 0,207278M 0,0165598 0207278442

2. Pembahasan

Informasi yang terungkap
berdasarkan Tabel 1, dalam dua Kali tes
pada tiap KD diperoleh rata-rata nilai 88,36

dengan simpangan baku 7,197. Secara
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klasikal, Nilai rata-rata tersebut telah
melampaui Kriteria ketuntasan minimum
(KKM) 75,00, namun secara individual
masih terdapat 3 (tiga) peserta didik yang
belum mencapai ketuntasan. Dengan
mencermati besaran nilai simpangan baku,
dapat diketahui bahwa capaian kompetensi
para peserta didik secara umum relatif
merata. Tingkat kehadiran rata-rata 83,68%
dengan  simpangan  baku  15,96%
mengindikasikan bahwa kehadiran peserta
didik dalam pembelajaran sangat beragam
dan secara rata-rata tidak mencapai batasan
minimum 90%.

Untuk mengetahui seberapa kuat
hubungan  kausal  antara  variabel
independen dan variabel dependen pada
sampel, nilai  koefisien korelasir =
0,211417063 yang diperoleh pada Tabel 2
dikonsultasikan ke tabel interpretasi
berikut:

Tabel 3. Pedoman untuk

Memberikan Interpretasi Koefisien

Korelasi
Rentang Kategori
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2007)
Berdasarkan Tabel 3, nilai koefisien
r =0,211417063
kategori rendah. Jadi tingkat kehadiran

korelasi termasuk

pada pembelajaran daring tatap maya

memiliki pengaruh yang rendah terhadap
capaian kompetensi kognisi peserta didik
pada sampel dengan ukuran 64 subjek
penelitian.

Selanjutnya, untuk menguji
signifikansi atau keberlakuan hubungan
kausal pada sampel tersebut terhadap
populasi dilakukan dengan
mengkonsultaskan nilai korelasi product
moment 7y = 0,211417063 ke tabel
korelasi. Harga r;45.; Untuk taraf kesalahan
5% dan n = 64 adalah 0,246. Karena

Thitung < Ttabel maka nilai koefisien
korelasi r =0,211417063 dianggap tidak
signifikansi. Jadi H, diterima, sehingga
disimpulkan bahwa kehadiran peserta didik
pada pembelajaran daring tatap maya tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap
capaian kompetensi kognisi.

Analisis  berikutnya menentukan
koefisien determinasi. Dalam hal ini,
koefisien determinasi r? =
0,044697174 =~ 0,0447 yang
mengindikasikan bahwa hanya sebesar
0,0447 atau sekitar 4,47% pengaruh
variabel tingkat kehadiran terhadap capaian
kompetensi  kognisi  peserta  didik,
sementara sisanya 95,53% dipengaruhi
oleh variabel-variabel yang lain, seperti
belajar mandiri melalui aplikasi, les privat
atau bimbingan belajar komersial. Hal ini

dimungkinkan karena subjek penelitian
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merupakan peserta didik kelas akhir SMA.
Peserta didik menjadi lebih mandiri dalam
mengeksplorasi berbagai sumber
pembelajaran.  Sesuai  dengan hasil
penelitian Arifin dan Ratnasari (2017), di
kelas XI1 SMA Negeri 3 Wayabula Morotai
bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi dengan
motivasi belajar siswa. Relevan dengan
pandangan Sukamto (Muhammad, 2016),
bahwa Motivasi merupakan faktor yang
besar pengaruhnya pada proses belajar.
Dikuatkan pula oleh Sardiman
(Muhammad, 2016), seseorang melakukan
usaha karena adanya motivasi, dan adanya
motivasi yang baik dalam belajar akan

mengarahkan pada hasil belajar yang baik.

B. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan temuan fakta empiris
dapat disimpulkan bahwa: (1) kehadiran
peserta didik dalam pembelajaran daring
tatap maya memiliki hubungan kausal
kategori  rendah  terhadap  capaian
kompetensi kognisi, (2) besar pengaruh
kehadiran peserta didik pada pembelajaran
daring tatap maya terhadap capaian
kompetensi kognisi sebesar 4,47%. Meski
secara klasikal, capaian kompetensi kognisi
peserta didik telah memenuhi KKM,
dengan sebaran nilai yang cukup merata,

tetapi variabel tingkat kehadiran peserta

didik dalam pembelajaran daring tatap
maya tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap capaian kompetensi kognisi.
Sebagian besar hasil belajar siswa lebih
ditentukan oleh variabel lain. Hal ini
dimungkinkan terjadi karena subjek
penelitian adalah peserta didik kelas akhir
di tingkat SMA. Minat melanjutkan ke
perguruan tinggi membentuk motivasi yang
kuat dalam mengeksplorasi sumber belajar
secara mandiri yang berkontribusi besar

terhadap capaian kompetensi kognisi.

Beberapa faktor dapat menjadi sebab
rendahnya pengaruh tingkat kehadiran
dalam pembelajaran daring tatap maya
terhadap capaian kompetensi kognisi.
Kehadiran semu termasuk salah satunya.
Secara aplikasi peserta didik tercatat hadir,
namun ketika diminta responnya dalam
dialog tidak menanggapi. Faktor lain terkait
fokus dalam pembelajaran yang terganggu
oleh multitasking (kegiatan ganda) yang
dilakukan peserta didik  selama
pembelajaran. Hal-hal yang demikian
disarankan untuk dapat dijadikan sebagai
bahan kajian penelitian berikutnya, agar
diperoleh informasi yang lengkap terkait
dengan efektivitas pembelajaran daring
tatap maya dan faktor-faktor penghambat

yang menyertainya.
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